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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan yaitu; 

1. PT. Columbia Gorontalo dari persepektif pembelajaran dan pertumbuhan menjadi 

perhatian utama terkait kualitas SDM yang ada dengan mendata semua karyawan 

beserta kemampuannya dalam menjalankan tugas, melaksanakan sistem 

kompensasi yang memadai, tanggap terhadap keinginan dan kebutuhan pegawai, 

pegawai PT. Columbia Gorontalo ini sering mendapatkan pelatihan peningkatan 

ketrampilan serta melibatkan pegawai dalam proses pengambilan keputusan pada 

setiap rapat di pagi hari. Sehingga  pegawai merasa puas bekerja dan merasa 

bangga bekerja PT. Columbia Gorontalo ini. Pada segi persepektif proses bisnis 

internal peningkatan kualitas produk da pelayanan menjadi perhatian utama, 

dengan tujuan utama peningkatan volume penjualan pada setiap bulannya. 

Adanya peningkatan kepuasan pelanggan serta melihat kondisi pasar tentunya 

pihak PT. Columbia Gorontalo dapat melihat peluang, maka akan terjadi 

peningkatan pendapatan perusahaan dari segi perspektif finansial sehingga adanya 

peningkatan pengembalian investasi pada perusahaan pusat.  

2. Peningkatan program training sebagai proses pembelajaran para karyawan 

dilakukan agar para karyawan dapat membantu perusahan dalam melakukan 

perubahan atau inovasi. Mengukur kinerja PT. Columbia Gorontalo dengan 
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menggunakan metode Balance Scorecard menghasilkan total pengukuran kinerja 

yang sangat baik dari seluruh indikator yang digunakan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan: 

1. PT Columbia Cabang Gorontalo seharusnya karyawan sebagai salah satu 

stakeholder harus bisa diberdayakan, ditingkatkan kemampuannya untuk 

kemajuan PT Columbia Cabang Gorontalo. Dalam hal ini PT Columbia Cabang 

Gorontalo harus bisa melakukan improvment terhadap faktor-faktor yang 

menjadikan karyawan lebih inovatif dan kratif untuk bisa belajar dalam 

perusahaan. Ini karena karyawan merupakan modal perusahaan untuk mencapai 

pertumbuhan dalam jangka panjang. 

2. PT Columbia Cabang Gorontalo harus terus berusaha mempertahankan hubungan 

baik dengan customer bahkan lebih meningkatkan hubungan baik tersebut. 

Dengan memperbaiki aspek-aspek yang dianggap kurang oleh customer maka 

diharapkan customer akan lebih puas dan indeks kepuasan customer akan 

meningkat, ini tentunya akan meningkatkan pendapatan perusahaan. 

3. Untuk peneliti-peneliti berikutnya yang ingin meneliti mengenai Balanced 

Scorecard pada objek penelitian yang sama, disarankan untuk juga melihat 

beberapa tolok ukur yang belum diteliti oleh penulis, diantaranya: untuk 

perspektif keuangan dalam melihat kinerja keuangan diharapkan untuk dapat 

melihat dari segi target anggaran dan realisasinya. 
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